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Pemberitaan tentang anak laki-laki yang menjadi korban perkosaan seringkali mendapat tanggapan buruk
oleh pembaca berupa komentar negatif. Hal tersebut dapat disebut sebagai secondary victimization terhadap
anak laki-laki korban perkosaan. Munculnya tanggapan tersebut berhubungan dengan upaya patriarki untuk
menegakkan mitos tentang perkosaan laki-laki di masyarakat atau disebut male rape myth. Untuk
menjelaskan hal tersebut, penulis menggunakan konsep male rape myth dari Turchik dan mengelaborasinya
dengan konsep secondary victimization dari Tavares. Data yang digunakan untuk menjelaskan fenomenaini
diperoleh dari kolom komentar pada dua pemberitaan di media massa online TribunNews, dan dianalisis
menggunakan metode analisisis kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa komentar buruk yang
diberikan masyarakat merupakan bentuk secondary victimization terhadap anak laki-laki korban perkosaan.
Komentar buruk tersebut muncul karena adanya upaya untuk menegakkan male rape myth dalam
masyarakat patriarki. Pemberitaan tentang anak laki-1aki yang menjadi korban perkosaan seringkali
mendapat tanggapan buruk oleh pembaca berupa komentar negatif. Hal tersebut dapat disebut sebagai
secondary victimization terhadap anak laki-laki korban perkosaan. Munculnya tanggapan tersebut
berhubungan dengan upaya patriarki untuk menegakkan mitos tentang perkosaan laki-laki di masyarakat
atau disebut male rape myth. Untuk menjelaskan hal tersebut, penulis menggunakan konsep male rape myth
dari Turchik dan mengelaborasinya dengan konsep secondary victimization dari Tavares. Data yang
digunakan untuk menjelaskan fenomena ini diperoleh dari kolom komentar pada dua pemberitaan di media
massa online TribunNews, dan dianalisis menggunakan metode analisisis kualitatif. Hasil analisis
menunjukkan bahwa komentar buruk yang diberikan masyarakat merupakan bentuk secondary victimization
terhadap anak laki-laki korban perkosaan. Komentar buruk tersebut muncul karena adanya upaya untuk
menegakkan mal e rape myth dalam masyarakat patriarki.

...... News about boy being a victim of rapeis often get bad responses from readers in the form of negative
comments. This can be referred as secondary victimization towards boy victim of rape. The emerge of these
responses is related to patriarchal efforts to enforce false beliefs about male rape in society known as male
rape myth. To explain this, the authors uses Turchik’s male rape myth concept and elaborates it with
Tavares' concept of secondary victimization. The data used to explain this phenomenon were obtained from
the comments column on two news reports in the online mass media TribunNews, and analyzed using
qualitative content analysis methods. The results of the analysis show that bad comments that given by the
community are form of secondary victimization towards boy victim of rape. These bad comments arise
because of efforts to enforce male rape myth in patriarchal society.
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